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Deteksi Salmonella sp. Pada Ayam Tiren Menggunakan Real Time
Polymerase Chain Reaction (qPCR)

Putri Ayesa

ABSTRAK

Salmonella sp. merupakan bakteri patogen penyebab utama penyakit
bawaan pangan (foodborne disease) yang sering ditemukan pada produk daging
ayam. Ayam tiren, yaitu ayam yang mati bukan karena disembelih, memiliki risiko
tinggi terkontaminasi Sa/monella akibat proses kematian dan penanganan yang
tidak higienis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hasil deteksi Sa/monella sp.
pada ayam tiren menggunakan metode Real-Time PCR (qPCR) berbasis SYBR
Green.

Penelitian dilakukan secara deskriptif pada 20 sampel daging ayam tiren
yang diperoleh dengan cara memilih ayam yang mati dari peternakan ayam.
Amplifikasi gen target dilakukan dengan primer spesifik Sa/monella OY-F dan OY-
R, dan hasil dianalisis berdasarkan nilai Cycle threshold (Ct) serta diverifikasi
melalui elektroforesis gel agarosa.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas sampel positif terdeteksi
Salmonella sp., dengan nilai Ct bervariasi antara 14,20-39,22, yang mencerminkan
perbedaan konsentrasi DNA bakteri pada masing-masing sampel. Temuan ini
melanggar ketentuan SNI 7388:2009 yang menetapkan standar “negatif/25 g” untuk
Salmonella, sehingga daging ayam tiren tidak layak dikonsumsi. Metode qPCR
terbukti memberikan hasil deteksi yang cepat (<24 jam), akurat, dan sensitif, serta
berpotensi digunakan sebagai metode pendukung pengawasan keamanan pangan di
Indonesia.

Kata Kunci: Ayam tiren, Salmonella sp, Real-Time PCR
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Detection of Salmonella sp. In Unslaughtered Chickens Using Real Time
Polymerase Chain Reaction (qPCR)

Putri Ayesa

ABSTRACT

Salmonella sp. is a pathogenic bacterium and a major cause of foodborne
diseases, frequently found in poultry meat products. “Dead poultry” which are
chickens that die after being slaughtered, which poses a high risk of Salmonella
contamination due to unhygienic handling and death conditions. This study aimed
to determine the detection results of Salmonella sp. in dead poultry using SYBR
Green-based Real-Time PCR (qPCR).

The study was conducted descriptively on 20 samples of dead chicken meat
obtained by selecting dead chickens from chicken farms. Target gene amplification
was performed using Salmonella-specific primers OY-F and OY-R, and the results
were analyzed based on the Cycle threshold (Ct) value and verified by agarose gel
electrophoresis.

The results showed that most samples tested positive for Salmonella sp.,
with Ct values ranging from 14.20 to 39.22, indicating variations in bacterial DNA
concentrations among samples. These findings violate the Indonesian National
Standard (SNI) 7388:2009, which requires “negative/25 g” for Salmonella, thus
rendering the dead poultry meat unfit for consumption. qPCR proved to be a rapid
(<24 h), accurate, and sensitive detection method, with potential application as a
supporting tool for food safety surveillance in Indonesia.

Keyword: Unslaughtered Chicken, Salmonella sp., Real-Time PCR
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap tahunnya, konsumsi daging ayam di Indonesia terus mengalami
peningkatan. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Badan
Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2012 tercatat sebesar 3,49 kg per kapita per tahun,
kemudian meningkat menjadi 7,12 kg per kapita per tahun pada 2022. Pada tahun
2023, angka tersebut kembali naik menjadi 7,46 kg per kapita per tahun. Jika
digabungkan dengan konsumsi di luar rumah tangga seperti katering, restoran, dan
industri makanan, total konsumsi nasional mencapai 12,58 kg per kapita per tahun.
Dengan jumlah penduduk lebih dari 278 juta jiwa, kebutuhan nasional terhadap
daging ayam diperkirakan mencapai 3,11 juta ton per tahun (Kementerian Pertanian
RI, 2024).

Permintaan masyarakat yang tinggi terhadap daging ayam mendorong sebagian
pedagang melakukan praktik curang dengan menjual daging ayam tiren (mati
kemarin). Ayam tiren adalah bangkai ayam yang mati bukan karena disembelih,
melainkan akibat sakit atau kecelakaan, tetapi tetap dijual di pasaran dengan harga
yang lebih murah dibanding ayam segar. Daging ayam tiren sangat berisiko
terhadap kesehatan karena mengandung mikroorganisme patogen seperti
Salmonella yang berkembang biak pada darah ayam yang tidak dikeluarkan
sempurna (Mutiasari et al., 2014; Lukman, 2017).

Salmonella sp. merupakan bakteri patogen penyebab utama penyakit bawaan
pangan (foodborne disease), termasuk tifus, paratifus, dan salmonellosis. Bakteri

ini termasuk ke dalam famili Enterobacteriaceae, bersifat Gram negatif, motil, serta



merupakan parasit intraseluler fakultatif yang dapat bertahan hidup di usus manusia
maupun hewan (Zeplina et al., 2020). WHO (2018) melaporkan bahwa infeksi
Salmonella menyebabkan lebih dari 93 juta kasus penyakit setiap tahun di seluruh
dunia.

Daging ayam merupakan salah satu produk pangan yang memiliki risiko tinggi
tercemar Salmonella. Penelitian oleh Ubudaillah et al. (2022) menunjukkan bahwa
62,5% sampel daging ayam broiler yang diperiksa di pasar tradisional dan modern
positif tercemar Salmonella spp., angka ini melampaui batas yang telah ditetapkan
dalam SNI 7388:2009 (negatif/25g), yang artinya Salmonella tidak boleh terdeteksi
dalam 25 g sampel.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salsabila (2025) mendeteksi
Salmonella sp. pada ayam tiren menggunakan dua metode, yaitu kultur pada media
Salmonella-Shigella Agar (SSA) dan PCR konvensional. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan ketidakkonsistenan yang signifikan: seluruh sampel dinyatakan
positif Salmonella oleh metode kultur, tetapi negatif pada PCR konvensional.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kualitas DNA yang
rendah, adanya inhibitor pada sampel, atau sensitivitas metode yang kurang optimal
(Lee et al., 2008; Jasson et al., 2010).

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan metode deteksi lanjutan yang
memiliki sensitivitas dan spesifisitas lebih tinggi. Real-Time Polymerase Chain
Reaction (qPCR) dikenal sebagai metode molekuler modern yang mampu
mendeteksi keberadaan DNA target dengan sensitivitas yang sangat tinggi, bahkan

pada konsentrasi rendah, serta dalam waktu yang relatif singkat. Keunggulan



lainnya adalah proses dilakukan dalam sistem tertutup yang meminimalkan risiko
kontaminasi silang, serta hasil kuantitatif dapat diperoleh melalui nilai cycle
threshold (Ct) (Valasek & Repa, 2005; Rahmania et al., 2021).

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi keberadaan
Salmonella sp. pada ayam tiren menggunakan metode Real-Time PCR (gqPCR)
sebagai kelanjutan dari penelitian sebelumnya. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat tentang keberadaan Salmonella pada
ayam tiren, sekaligus menjadi dasar ilmiah dalam upaya pencegahan risiko

kesehatan masyarakat akibat konsumsi daging yang tidak layak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, “Bagaimana hasil deteksi Salmonella sp. pada ayam tiren
menggunakan metode Real-Time Polymerase Chain Reaction (QPCR)?”

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil deteksi Sa/monella sp.
pada ayam tiren menggunakan metode Real-Time Polymerase Chain Reaction
(qPCR).

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

. Menjadi bahan edukasi bagi masyarakat tentang keamanan pangan.

. Menambah pengetahuan mengenai bahaya mengonsumsi ayam tiren yang

terkontaminasi Salmonella sp.



3. Menjadi metode alternatif yang cepat dalam deteksi Salmonella pada produk daging

ayam.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode Real-Time PCR (qPCR) berbasis SYBR Green berhasil mendeteksi
Salmonella sp. pada ayam tiren. Mayoritas sampel yang diuji menunjukkan hasil
positif dengan variasi nilai Ct yang mencerminkan perbedaan konsentrasi DNA
bakteri. Analisis melt curve dan elektroforesis mengonfirmasi bahwa amplifikasi
yang terjadi bersifat spesifik terhadap target gen Salmonella sp. Temuan ini
menunjukkan bahwa ayam tiren yang terkontaminasi Salmonella tidak layak
dikonsumsi karena melanggar standar keamanan pangan SNI 7388:2009 yang
menetapkan ketentuan “negatif/25 g.” Penelitian ini membuktikan bahwa qPCR
merupakan metode deteksi yang cepat, akurat, dan sensitif, serta memiliki potensi

besar sebagai alternatif modern dibandingkan metode konvensional.

B. Saran

1. Instansi terkait, seperti BPOM dan dinas peternakan, disarankan
mempertimbangkan untuk menggunakan qPCR sebagai metode rutin deteksi
Salmonella sp. pada produk ayam karena lebih cepat dan akurat.

2. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak sampel dan variasi
produk ayam, serta dapat mengembangkan metode multiplex gPCR untuk

meningkatkan akurasi deteksi.
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